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ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan digital 
warga Desa Rejuno, Ngawi, dalam konteks politik identitas, khususnya dalam perayaan Hari 
Lahir Pancasila. Melalui serangkaian pelatihan, partisipan dibekali dengan pengetahuan 
tentang pemanfaatan teknologi digital untuk memahami, menganalisis, dan berpartisipasi 
dalam dinamika politik identitas yang berkembang di masyarakat. Metode pelatihan 
melibatkan workshop interaktif, diskusi kelompok, dan penerapan praktis dalam situasi 
nyata. Evaluasi dilakukan melalui survei prapostest dan postest, serta observasi langsung 
terhadap partisipasi dan keterlibatan peserta dalam aktivitas politik identitas setelah 
pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 
keterampilan digital partisipan dalam memanfaatkan platform online untuk berkontribusi 
dalam politik identitas, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai Pancasila 
dalam menghadapi tantangan politik kontemporer. Penelitian ini memberikan kontribusi 
pada pengembangan literasi digital dan kesadaran politik masyarakat lokal, serta 
memberikan landasan bagi upaya serupa di wilayah lain dengan tantangan serupa. 
Kata kunci; pelatihan, penguatan, nilai pancasila, warga digital, 
 

ABSTRACT 
This community service aims to increase the digital awareness and skills of the residents of 

Rejuno Village, Ngawi, in the context of identity politics, especially in the celebration of Pancasila Day. 
Through a series of trainings, participants are equipped with knowledge about the use of digital 
technology to understand, analyze, and participate in the dynamics of identity politics that are 
developing in society. Training methods include interactive workshops, group discussions, and 
practical applications in real situations. Evaluation was carried out through pre-posttest and post-test 
surveys, as well as direct observation of participant participation and involvement in identity politics 
activities after training. The results of the study showed a significant increase in the understanding 
and skills of digital participants in utilizing online platforms to contribute to political identity, as well 
as an increase in awareness of the importance of Pancasila values in facing contemporary political 
challenges. This study contributes to the development of digital literacy and political awareness of local 
communities, and provides a foundation for similar efforts in other areas with similar challenges. 
Keywords; training, strengthening, Pancasila values, digital citizens, 
 

I. PENDAHULUAN 

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, memiliki peran penting dalam membentuk 

identitas dan karakter bangsa. Namun, dalam era digitalisasi yang semakin meluas, 

tantangan baru muncul dalam mempertahankan makna dan nilai-nilai Pancasila di tengah 

arus informasi yang kompleks dan seringkali bermuatan politik. Desa Rejuno, Ngawi, sebagai 

bagian dari masyarakat Indonesia, tidak luput dari dampak dan perubahan yang ditimbulkan 

oleh kemajuan teknologi digital. Di tengah dinamika politik identitas yang semakin 

kompleks, pemahaman yang mendalam tentang Pancasila dan keterampilan digital menjadi 
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krusial bagi warga untuk tetap relevan dan berkontribusi secara positif dalam pembangunan 

negara. Oleh karena itu, pelatihan menjadi sebuah strategi yang efektif untuk membekali 

masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi 

perubahan zaman. 

Melalui artikel ini, kami akan membahas sebuah inisiatif pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan digital warga Desa Rejuno 

dalam konteks politik identitas, khususnya dalam perayaan Hari Lahir Pancasila. Pelatihan 

ini diharapkan dapat membantu warga Desa Rejuno menjadi warga digital yang cerdas dan 

tanggap terhadap isu-isu politik identitas yang berkembang, sambil tetap memperkuat nilai-

nilai Pancasila sebagai fondasi bangsa Indonesia.  

 

II. PEMBAHASAN 

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, memiliki peran penting dalam membentuk 

identitas dan karakter bangsa. Namun, dalam era digitalisasi yang semakin meluas, 

tantangan baru muncul dalam mempertahankan makna dan nilai-nilai Pancasila di tengah 

arus informasi yang kompleks dan seringkali bermuatan politik. Desa Rejuno, Ngawi, sebagai 

bagian dari masyarakat Indonesia, tidak luput dari dampak dan perubahan yang ditimbulkan 

oleh kemajuan teknologi digital. Di tengah dinamika politik identitas yang semakin 

kompleks, pemahaman yang mendalam tentang Pancasila dan keterampilan digital menjadi 

krusial bagi warga untuk tetap relevan dan berkontribusi secara positif dalam pembangunan 

negara. Oleh karena itu, pelatihan menjadi sebuah strategi yang efektif untuk membekali 

masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi 

perubahan zaman. 

Melalui artikel ini, kami akan membahas sebuah inisiatif pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan digital warga Desa Rejuno 

dalam konteks politik identitas, khususnya dalam perayaan Hari Lahir Pancasila. Pelatihan 

ini diharapkan dapat membantu warga Desa Rejuno menjadi warga digital yang cerdas dan 

tanggap terhadap isu-isu politik identitas yang berkembang, sambil tetap memperkuat nilai-

nilai Pancasila sebagai fondasi bangsa Indonesia. 

Pelatihan pada Hari Lahir Pancasila di Desa Rejuno, Ngawi, menjadi sebuah langkah 

strategis dalam menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks, di mana teknologi 

digital dan politik identitas saling terkait. Dalam konteks ini, memperkuat kesadaran akan 

nilai-nilai Pancasila menjadi sangat penting, seiring dengan meningkatkan keterampilan 

digital warga untuk berpartisipasi dalam arus informasi yang berkembang pesat. 

Salah satu fokus utama pelatihan adalah memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang makna dan relevansi Pancasila dalam kehidupan sehari-hari serta dalam dinamika 

politik kontemporer. Ini tidak hanya membantu mempertahankan identitas nasional yang 

kokoh, tetapi juga memberikan landasan moral bagi warga dalam menghadapi berbagai 

tantangan sosial dan politik. Selain pemahaman tentang nilai-nilai Pancasila, pelatihan juga 

menekankan penggunaan teknologi digital sebagai alat untuk memperkuat partisipasi dalam 

politik identitas. Peserta dilatih untuk mengakses, menganalisis, dan menyebarkan informasi 

secara cerdas dan kritis, sehingga mampu berkontribusi secara positif dalam wacana publik 

tanpa terjebak dalam penyebaran hoaks atau konten yang merusak. 
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Adapun Mekanisme atau Metode Pelatihan,Pelatihan ini akan dilakukan melalui 

serangkaian sesi yang mencakup: 

1. Worshop kepada para pemuda desa Rejuno yang sudah dilakukan sebelum hari pelatihan 

2. diskusi kelompok, dan studi kasus, peserta yang terdiri diberi kesempatan untuk berlatih 

langsung dalam situasi yang realistis, sehingga mereka dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pelatihan tentang literasi digital kepada seluruh warga desa 

4. Mentoring pemuda desa kepada warga desa dalam analisis fakta yang dikehidupan sehari-

hari. 

5. Diskusi kelompok untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan umpan balik antara para 

peserta pelatihan. 

6. Presentasi lalu evaluasi dan umpan balik terhadap karya tulis yang dihasilkan oleh para 

peserta pelatihan. 

Menerapkan etika digital berdasarkan nilai-nilai Pancasila untuk mencegah ujaran 

kebencian di era digital sangat penting. Etika digital mengacu pada seperangkat prinsip dan 

nilai yang mengatur perilaku di dunia online, termasuk interaksi dan berbagi informasi 

melalui media digital. Ujaran kebencian adalah tantangan utama dalam etika digital yang 

dapat membahayakan individu dan masyarakat. Pancasila, sebagai ideologi negara 

Indonesia, terdiri dari lima prinsip yang mencakup Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan 

yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Nilai-nilai Pancasila dapat memandu perilaku di ruang digital dan 

mencegah ujaran kebencian. Ruang digital, termasuk media sosial, telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari kita. Namun, dengan kemudahan akses dan anonimitas 

yang ditawarkan oleh ruang digital, tantangan baru dalam bentuk ujaran kebencian muncul. 

Ujaran kebencian adalah bentuk diskriminasi yang menyatakan prasangka terhadap individu 

atau kelompok tertentu berdasarkan atribut seperti ras, agama, etnisitas, orientasi seksual, 

gender, atau lainnya. Dalam konteks Indonesia, ujaran kebencian merupakan tantangan 

serius mengingat keragaman budaya dan etnis di negara ini. Untuk mengatasi masalah ini, 

kita perlu merujuk pada nilai-nilai yang diajarkan oleh Pancasila. Sebagai ideologi negara, 

Pancasila memberikan kerangka nilai yang dapat membantu kita mencegah ujaran kebencian 

di ruang digital. Nilai-nilai seperti Kemanusiaan yang Adil dan Beradab serta Persatuan 

Indonesia dapat menjadi panduan dalam berinteraksi di ruang digital. Menerapkan etika 

digital dapat menjadi strategi efektif dalam mencegah ujaran kebencian di era digital. 

Etika digital mencakup perilaku dan tindakan yang dianggap benar atau salah dalam 

penggunaan teknologi digital. Beberapa nilai etika digital yang dapat diterapkan termasuk 

menghormati privasi, menghargai hak cipta, tidak menyebarkan informasi palsu atau hoaks, 

dan menahan diri dari tindakan yang merugikan orang lain. Pendidikan dan sosialisasi nilai-

nilai Pancasila dapat menjadi solusi untuk mencegah ujaran kebencian di era digital. Hal ini 

dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti pelatihan literasi digital, kampanye literasi 

digital, dan pengembangan program literasi digital di sekolah. Selain itu, etika digital yang 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila diperlukan untuk menciptakan budaya media sosial yang 

sehat dan bijaksana.(Dewi et al., 2021)  

Beberapa prinsip etika digital yang harus diterapkan meliputi: 
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● Mempromosikan toleransi, menghormati perbedaan, dan tidak memaksakan pendapat 

atau kepercayaan pada orang lain di dunia maya. Hal ini sejalan dengan nilai Kemanusiaan 

yang Adil dan Beradab dalam Pancasila. 

● Selalu berpikir kritis dan berhati-hati saat berbagi informasi untuk menghindari terjebak 

dalam menyebarkan berita palsu yang dapat memecah belah persatuan. 

● Menghormati privasi dan data pribadi orang lain serta tidak menyalahgunakan informasi 

di media sosial. 

● Menunjukkan keadilan dengan tidak terlibat dalam perundungan, ujaran kebencian, atau 

perilaku yang merendahkan orang lain di dunia digital. 

● Bersedia bertanggung jawab atas setiap konten dan aktivitas di media sosial sesuai dengan 

peraturan yang berlaku.(Siregar & Manurung, n.d.) 

Menerapkan nilai-nilai Pancasila di ruang digital adalah strategi penting dalam 

mencegah ujaran kebencian. Hal ini dapat dicapai melalui regulasi, implementasi, dan 

kebijakan yang mendukung nilai-nilai Pancasila. Regulasi yang sudah ada, seperti Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), perlu diperkuat dengan mekanisme 

penegakan hukum yang jelas dan adil untuk memastikan kebebasan berekspresi di internet 

tetap terlindungi(Koto, 2021). Selain itu, pemerintah perlu berkoordinasi dengan platform 

media sosial untuk meningkatkan moderasi konten dan menghukum akun-akun yang secara 

sistematis menyebarkan berita palsu dan kebencian. Selain regulasi, kebijakan juga harus 

diimplementasikan.  

Hal ini termasuk pembuatan panduan etika dan standar penggunaan media sosial, 

serta melibatkan organisasi masyarakat sipil dan komunitas literasi digital dalam 

merumuskan kebijakan terkait pengendalian konten di media sosial. Pemerintah juga dapat 

mendorong penelitian dan inovasi teknologi dalam penyaringan konten oleh perguruan 

tinggi dan pelaku industri IT untuk menciptakan ekosistem digital yang sehat.(Paz et al., 

2020) 

Untuk mencapai keberhasilan yang lebih besar, langkah-langkah tambahan diperlukan: 

1. Pendidikan Nilai Pancasila: Pendidikan mengenai nilai-nilai Pancasila adalah strategi 

penting dalam mencegah ujaran kebencian. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai 

cara seperti pelatihan, seminar, atau konten edukatif di media sosial. Masyarakat perlu 

memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam interaksi digital 

mereka.(Kusumastuti et al., 2021) 

2. Penguatan Regulasi dan Kebijakan: Pemerintah perlu memperkuat Undang-Undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan kerangka hukum yang mengatur 

penyebaran konten ilegal dan berbahaya di internet, sambil tetap menjunjung tinggi 

kebebasan berekspresi sesuai konstitusi. Hal ini harus dilakukan dengan hati-hati untuk 

memastikan perlindungan terhadap kebebasan berbicara. 

3. Moderasi Konten Aktif: Platform media sosial perlu secara aktif menegakkan regulasi 

dan kebijakan yang mendukung pencegahan ujaran kebencian. Hal ini meliputi 

moderasi konten dan penerapan sanksi terhadap pengguna yang terlibat dalam ujaran 

kebencian. 

4. Pengembangan Teknologi Moderasi Konten: Pemerintah sebaiknya mendorong 

pengembangan teknologi moderasi konten oleh akademisi dan pelaku industri untuk 

menciptakan sistem filtrasi yang efektif sesuai dengan nilai-nilai Indonesia. 
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5. Program Literasi Digital: Program literasi digital perlu diimplementasikan melalui 

kolaborasi antara kementerian terkait, sektor pendidikan, dan masyarakat sipil untuk 

terus mendorong literasi digital. 

6. Keterlibatan Tokoh Masyarakat: Melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin 

masyarakat sebagai duta program etika digital dapat memiliki dampak positif yang 

signifikan.(Vania et al., 2021) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam kehidupan masyarakat saat ini, terutama dengan penggunaan luas media 

sosial. Media sosial memiliki manfaat positif, tetapi juga dapat disalahgunakan untuk 

menyebarkan ujaran kebencian. Untuk mencegah hal ini, partisipasi aktif dari masyarakat 

diperlukan untuk menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila di dunia digital. Nilai-nilai 

Pancasila, sebagai ideologi dan falsafah negara Indonesia, meliputi lima nilai dasar: 

kepercayaan kepada Tuhan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan. Nilai-nilai ini 

dapat digunakan sebagai panduan untuk berinteraksi di dunia maya, menciptakan suasana 

yang damai, menghormati perbedaan, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Masyarakat 

perlu meningkatkan literasi digital untuk menggunakan media sosial dengan bijak dan secara 

aktif melaporkan konten ujaran kebencian. Keragaman etnis, agama, ras, dan kelompok sosial 

di Indonesia harus dijaga dengan memegang teguh toleransi dan saling menghormati, sejalan 

dengan prinsip-prinsip kemanusiaan dan persatuan dalam Pancasila. Partisipasi aktif 

masyarakat melalui program literasi digital, kampanye digital, dan pemantauan penggunaan 

teknologi digital dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mencegah ujaran kebencian 

di era digital. (Ahmad, 2022) 

Selain itu pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai pancasila akan membantu 

masyarakat berinteraksi di ruang digital dengan cara yang sehat dan menghargai perbedaan. 

Edukasi dan literasi digital sangat penting dalam era digital saat ini. Literasi digital 

bukan hanya tentang bagaimana menggunakan teknologi, tetapi juga tentang bagaimana 

berperilaku di ruang digital. Masyarakat perlu memahami bahwa setiap tindakan mereka di 

ruang digital memiliki konsekuensi dan bahwa mereka harus bertanggung jawab atas 

tindakan tersebut. Edukasi ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan, 

seminar, webinar, atau kampanye sosial media.(Intaniasari & Utami, 2022) 

Selanjutnya, pelaporan aktif adalah salah satu cara masyarakat dapat berpartisipasi 

dalam mencegah hate speech di ruang digital. Masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam 

melaporkan konten hate speech yang mereka temui. Dengan pelaporan aktif, penyebaran hate 

speech bisa dicegah lebih dini. Ini juga akan memberikan sinyal kepada pelaku bahwa 

tindakan mereka tidak dapat diterima oleh masyarakat.(Mondal et al., 2017) 

Memahami Nilai-nilai Pancasila komunitas perlu memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai Pancasila (Fatmawati & Habibah, 2023; Habibah, 2017, 2022). Pancasila, sebagai 

ideologi bangsa Indonesia, memiliki nilai-nilai mulia yang dapat menjadi panduan dalam 

berinteraksi di ruang digital. Sebagai contoh, prinsip "Kemanusiaan yang Adil dan Beradab" 

menekankan pentingnya menghormati hak dan martabat orang lain, termasuk saat 

berkomunikasi di media sosial. 
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Pendidikan dan Diskusi Terbuka Terakhir, penting bagi komunitas untuk terlibat 

dalam pendidikan dan diskusi terbuka tentang nilai-nilai Pancasila dan bahaya ujaran 

kebencian. Melalui pendidikan dan diskusi, komunitas dapat meningkatkan pemahaman 

tentang topik-topik ini dan berbagi pengetahuan dengan orang lain.(Yora Turnip & Siahaan, 

2021) 

Di era digital, nilai-nilai Pancasila harus diterapkan untuk mencegah ujaran kebencian 

di ruang digital (Habibah & Florence, 2023; Irhasy & Habibah, 2024; Maharani et al., 2023; 

Sya’bani et al., 2021). Hal ini memerlukan kolaborasi aktif antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, organisasi masyarakat, dan individu. Pemerintah perlu menetapkan regulasi 

yang jelas mengenai penggunaan media sosial dan memberlakukan sanksi bagi pelaku ujaran 

kebencian. Lembaga pendidikan harus mengintegrasikan etika media sosial ke dalam 

kurikulum mereka. Organisasi masyarakat perlu melakukan kampanye dan meningkatkan 

kesadaran tentang bahaya ujaran kebencian dan pentingnya menjaga harmoni dalam 

interaksi media sosial. Individu juga memiliki tanggung jawab untuk menjunjung nilai-nilai 

Pancasila dalam interaksi digital mereka. Selain itu, kolaborasi dengan pihak terkait seperti 

perusahaan media sosial, organisasi masyarakat sipil, dan pemerintah merupakan strategi 

yang efektif dalam mencegah ujaran kebencian di era digital. Para pemangku kepentingan ini 

dapat bekerja sama dalam pengembangan program literasi digital, kampanye literasi digital, 

dan pemantauan penggunaan teknologi digital. Metode penelitian seperti tinjauan literatur, 

observasi, wawancara, dan penelitian lapangan dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi-strategi ini. Dalam perspektif yang lebih luas di luar politik, 

internet telah menciptakan masyarakat digital yang ditandai oleh kebebasan, partisipasi, dan 

konektivitas. Kolaborasi antara pihak terkait dalam pengembangan program literasi digital 

dan kampanye dapat membantu membangun lingkungan digital yang sehat dan harmonis. 

Akibatnya, ujaran kebencian dapat dicegah, dan Indonesia dapat menghadapi tantangan 

transformasi digital dengan lebih baik. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan 

penyedia layanan digital adalah kunci untuk mencegah ujaran kebencian di ruang digital. 

Berikut ringkasan strategi dan peran masing-masing pihak: 

❖ Pemerintah: Pemerintah memainkan peran sentral dalam menciptakan regulasi dan 

kebijakan yang mendukung implementasi nilai-nilai Pancasila di ruang digital. Melalui 

kementerian terkait, mereka dapat mengawasi dan mengendalikan konten digital untuk 

mencegah penyebaran ujaran kebencian. 

❖ Lembaga Pendidikan: Lembaga pendidikan dapat berkontribusi dengan memberikan 

pendidikan tentang nilai-nilai Pancasila dan bahaya ujaran kebencian kepada siswa. 

Melalui kurikulum pendidikan kewarganegaraan, siswa dapat memahami pentingnya 

menjunjung nilai-nilai Pancasila dalam interaksi digital mereka.  

❖ Media Sosial dan Platform Digital: Sebagai penyedia ruang interaksi digital, media sosial 

dan platform digital memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa konten yang 

dibuat pengguna tidak mengandung ujaran kebencian. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memperketat kebijakan moderasi konten dan memberlakukan sanksi bagi pengguna 

yang melanggarnya.(Kusumastuti et al., 2021) Organisasi Masyarakat dan Organisasi 

Sipil: Organisasi masyarakat dan organisasi sipil dapat berperan dalam mendidik 

masyarakat tentang bahaya ujaran kebencian dan pentingnya menjunjung nilai-nilai 

Pancasila. Mereka juga dapat bekerja sama dengan pemerintah dan platform digital 
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dalam upaya mencegah ujaran kebencian. 

❖ Individu: Setiap individu memiliki peran penting dalam mencegah penyebaran ujaran 

kebencian di ruang digital. Dengan menjunjung nilai-nilai Pancasila dalam setiap 

interaksi digital, individu dapat membantu menciptakan lingkungan digital yang lebih 

sehat dan positif. 

Dengan strategi-strategi ini dan melalui kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, platform digital, organisasi masyarakat sipil, dan individu, diharapkan nilai-nilai 

Pancasila dapat menjadi penghalang penyebaran ujaran kebencian di ruang digital. Hal ini 

memerlukan koordinasi yang baik dan partisipasi aktif dari seluruh masyarakat dalam 

menciptakan iklim positif di ruang digital yang sejalan dengan nilai-nilai luhur 

Pancasila.(Firmansyah et al., 2022) 

Evaluasi yang cermat dilakukan sebelum dan setelah pelatihan untuk mengukur 

tingkat perubahan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Survei prapostest dan 

postest, serta observasi langsung terhadap partisipasi peserta dalam aktivitas politik identitas, 

menjadi instrumen penting untuk mengukur dampak pelatihan secara menyeluruh. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan digital 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Mereka menjadi lebih mampu memanfaatkan teknologi 

digital untuk mengakses informasi, menganalisis berita, dan berpartisipasi dalam diskusi 

politik identitas secara produktif dan bertanggung jawab. Selain itu, pelatihan juga berhasil 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam menghadapi tantangan 

politik identitas yang berkembang. Peserta menjadi lebih sadar akan nilai persatuan, keadilan, 

demokrasi, dan kebinekaan sebagai fondasi utama dalam membangun masyarakat yang 

harmonis dan inklusif. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya membantu menciptakan warga digital 

yang cerdas dan responsif terhadap arus politik identitas, tetapi juga memperkuat komitmen 

mereka terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai pilar utama kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Implikasi dari pelatihan ini juga melampaui wilayah Desa Rejuno, Ngawi. Model 

pelatihan yang efektif dan hasil yang positif dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi 

masyarakat di berbagai daerah untuk melakukan upaya serupa dalam meningkatkan literasi 

digital dan kesadaran politik. Dengan demikian, pelatihan pada Hari Lahir Pancasila di Desa 

Rejuno, Ngawi, tidak hanya menjadi sebuah acara lokal, tetapi juga menjadi bagian dari 

upaya yang lebih besar untuk memperkuat fondasi nilai dan keterampilan yang diperlukan 

dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang. 

 

III. SIMPULAN 

Dengan demikian, pelatihan pada Hari Lahir Pancasila di Desa Rejuno, Ngawi, telah 

membuktikan menjadi langkah yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan digital warga dalam menghadapi arus politik identitas yang kompleks. Melalui 

pendekatan interaktif dan praktis, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan 

digital mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam dinamika politik identitas yang 

berkembang di masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan, serta peningkatan 

kesadaran akan pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam membangun masyarakat yang inklusif 
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dan harmonis. Pelatihan ini juga memiliki dampak yang melampaui wilayah lokal, menjadi 

contoh inspiratif bagi upaya serupa di daerah lain dalam memperkuat literasi digital dan 

kesadaran politik. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya membantu menciptakan 

warga digital yang cerdas dan tanggap terhadap perubahan, tetapi juga memperkuat 

komitmen mereka terhadap nilai-nilai dasar negara dan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Selanjutnya, langkah-langkah lanjutan perlu dilakukan untuk memperluas jangkauan 

pelatihan dan meningkatkan efektivitasnya dalam mempersiapkan masyarakat menghadapi 

tantangan politik identitas yang terus berkembang di era digital ini. 
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